BAB IV

"BURDAHAN" SEBAGAI SUATU BENTUK BUDAYA ISLAM

Berdasarkan pengamatan dan penelitian terhadap-
praktek " Burdahan " sebagaimana yang telah dijelaskan
pada bab sebelum ini, disana terdapat unsur - unsur so
sial maupun keagamaan.

Berikut ini akan dibahas tentang " Burdahan " dalam ke

glatan sosial,

A. " Burdahan " dalam kegiatan sosial

Kegiatan sosial yang dimeksud adalah semua ke -
giatan yang dilaksanakan oleh sekelompok manusia mes-
kipun alasan maupun tujuannya mungkin bersifat indivi-
dual, !

Sebagai kegiatan yang ada dalam mnasyarakat, ma-
ka " Burdahan " akan dilihat dari wujud, sifat.dan i-
sinya ; hal ini digunakan dalam usaha meﬁberi nilai -

terhadap kegiatan itu dibandingkan dengan kegiatan ~ke

-

giatan yang lain. Tentu saja dihubungkan dengan renje-

(

lasan dari pada topik skripsi ini, maka akan dikaitkan
dengan aktivitas keislaman.

1. Wujud, sebagaimana diuraikan dalam diskripsi
" Burdahan," bahwa wujud dari pada acara Burdahan

adalah erat sekali hubungannya dengan jiwa keagamaan -

—

o 1. Drs, Sidi Gazalba, Pengantar Kebudayaan Seba
£81 Ilmu, buku II. PN. Pustaka Antara, Jakarta, 1967 ,
Lalaman 119,

54



( Islam )

a.

2.

seperti dilihat dari :

Waktu, " Malam Jum'at " berdasarkan alasan-
keagamaan.

Tempat, kebanyakan di langgar = langgar atau
tempat ibadah.

Alat, antara lain seperti air yang dihubung-
kan dengan syafa'at Nabi Saw.

Penataan Majelis, antara lain seperti penata

an sholat berjamaah.

Sifat, dalam hal ini yang dimaksud adalah-

alasan dan tujuan dari pada " Burdahan " tersebut.

de

.3-
tersebut.

a.

Alasan, alasan diselenggarakan " Burdahan "

kebanyakan berhubungkan dengan Nabi Saw, mi-

salnya, karena memperingati Mulid Nabi, ingin

mendapatkan syafa'at dari Nabi, memperbanyak
sholawat kepada Nabi dan lain sebagainya.
Tujuan, demikian pula tujuannya adalah ber =
hubungan dengan Nabi Saw, untuk menunjukkan-
cinta kepada Ragul, untuk mendapatkan syafa'
atnya dan lain sebagainya.

Isi, ialah materi yang dibaca dalam kegiatan

Tentang syair - syair Burdah yang intinya a-
dalah puji - pujian kepada Rasul.
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b. Sholawat kepada Nabi Muhammad Saw.

c. Do'a } kadang - kadang sesuai dengan yang
sudah dilakukan dalam buku - buku Burdah ta
Pi bisa ditambah dengan do'a sesuai dengan-~

maksud acara tersehnt,

4. Termasuk dalam wijud ini juga ‘dan menjadi-
rangkaian dalam acara " Burdahan " ialah pembacaan =
" Pahlil " ( jika maksudnya sehubungan dengan acara-

" Haul " ),

Dari ke empat unsur yang terdapat didalam aca=
ra " Burdahan " itu menunjukkan eratnya hubungan "Bur
dahan" dengan jiwa keagamaan dari mereka yang terli -
bat didalamnya, Jika hal itu dihubungkan dengan na -
syarakat Ampel dan sekitarnya, kegiatan terseout dia=-
tas sudah merupakan bagian dari kegiatan mereka; hal
itu dapat dilihat dari adanya kegiatan telhebut yang
bersifat rutin, Beberapa kelompok sosial mendukung ‘ke
glatan itu, sehingga mampu terlaksana secara rutin 5
tidak ketlnggalan Juga sementara lemoaga - lembaga -
pendidikan yang berorientasi terhadap Islam ( pondok~
pondok pesantren ¥, kelompok - kelompok masyarakatlse.'
perti Jam'iyah Nahdlatul Ulsma Ranting, melaksana kan
acara tersebut pada setiap bulan sekali, pondok < pon
dok pesantren melaksanakan setiap minggu aekali per-

orangan di rumah - rumah dengan maksud tertentu Beba-

A
-
. 1
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gaimana tersebut diatas juga mendapatkan tanggapan dan
partisipasi dari sebagian masyarakat.

Sehingga dengan demikian kegiatan " Burdahan "
bagi masyarakat Ampel dan sekitarnya merupakan satu ke
giatan yang mampu menempati sebagian dari pada aktifi-
tas masyarakat., Hal itu dilihat dari rutinitas acara-
yang diselenggarakan oleh mereka dan juga dilihat dari
pada pendukung aktifitas itu, tidak dapat dikesamping-
kan faktor alasan dan tujuan serta hubungannya dengan

latar belakang keyakinan keagama&dn mereka.

B. Kedudukan " Bﬁrdahan " dalam sementara Umat Islam -

. di Surabaya.

" Burdahan " sebagai bagian dari pada aktifi -
tas masyarakat sudah diuraikan diatas. Uraian berikutb
ini akan mencoba mengungkapkan kedudukan " Burdahan "
itu pada sementara Ummat Islam di Surabaya..Dikatakan-
sementara Umat Islam karena ada sebagian Umat Islam di
Surabaya mungkin tidak tertarik kepada " Burdahan " i-
tu; sehingga kedudukan itu ditinjau dari pada pandang-
an masyarakat yang dapat menerima " Burdahan " didalam
lingkungannya.

Disamping itu bahwa sesuai dengan topik skripsi
yang dimaksud masyarakat terutama masyarakat Ampel dan
sekitarnya ; hanya dikatakan masyarakat Surabaya, mung

kin saja apa yang dirasakan oleh masyarakat Ampel dan
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sekitarnya dapat dirasakan oleh masyarakat yang 1lain.
Masalah kedudukan dan aktivitas sosial tersebut dapat
dilihat dari pada intensitas peristiwa, partisipasi -
anggota masyarakat dan kesadaran kemanfaatan dari ang-

gota masyarakat,

1. Intensitas peristiwa, yang diméksud adalah-
banyaknya frekwensi dari peristiwa itu terlaksana dan
keteraturan daripada peristiwa itu dilaksanakan, Masa-
lah keteraturan peristiwa berarti akan menunjukkan per
hatian terhadap pelaksanaan peristiwa itu, dari segi
ini " Burdahan " di Ampel dan sekitarnya dapat dinilai
positif kedua -~ duanya.

a. Frekwensi, ditinjau dari frekwensi nominal -
nya " Burdahan " di Ampel dan sekitarnya itu
sebanyak 33 kali, bahkan lebih dalam sebulan
dengan perincian sebagai berikut

Diselenggarakan oleh

- N.U., Tingkat Ranting 1 kali sebulan
- Pondok Pesantren milik-

Kyai Nawawi 4 kali sebulan
- Pondok Pesantren milik- '

Habib Syeh 4 kali sebulan
- Pondok Pesantren "Sum -

ber Nurul Ulum" 4 kali sebulan

- Pondok Pesantren "Khug-
naniagh" 4 kali sebulan

- Rumah Bapak H.Syamsul 4 kali sebulan
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- Rumah Bapak H. Muhdlar 4 kali sebulan
= Musholla "Miftahul Jan-
nah" 4 kali sebulan
A
- Musholla "Ampel Mulia" 4 kali sebulan

Data tersebut adalah yang menyelenggarakan ge
cara rutin, ada juga yYang mengadakan secars bergilir ba
ik dari rumah ke rumah maupun dari musholla ke musholla,
oleh karena itu jumlah yang ada diatas kemungkinan bisa,
lebih, °

Dilihat daerah Ampel yang relatif tidak begie
tu luas maka 33 kali peristiwa bahkan lebih, berarti sy
dah bisa dikatakan relatif banyak,

b. Keteraturannya, sudah dikatakan dimuka bahwa
keteraturan peristiwa berarti akan menun juk -
kan perhatian terhadap pelaksanaan peristiwa-
itu, frekwensi " Burdahan " sebagaimana ter -
sebut diatas tidak terjadi secara eksidentile-
tetapi diprogramkan, diselenggarakan oleh N, U
Tingkat Ranting sebulan seka;i, fondok=- pon -
dok pesantren menyelenggarakan seminggu seka=-
b i dilaksanakan di Mushola - musholla aeminé
gu sekali, di rumah - rumah seminggu sekali -
dan beberapa anggota masyarakat Juga melaksa=~

nakan dengan alasan tertentu, Hal ini menun -

2. Hasil Observasi dan wawancara dari berbagai-
Informan,



Jukkan keteraturannya, dari sifat keteraturan
ini dapat dilihat perhatian mereka untuk ti -
dak terlewatkan dalam melaksanakan acara ~

" Burdahan."

2. Partisipasi, acara " Burdahan " tersebut tene
tunya didukung oleh sebagian anggota masyarakat. Para
pendukung itu dalam hubungannya dengan " Burdahan " da-

lam aktifitas sosial dapat dibagi menjadi tiga.

a. Yang mempunyai motivasi keagamaan; alasan ke-
agamaan ini menunjukkan alasan yang terbesar,
meéngapa mereka melaksanakan " Burdahan."

b. Motivasi s80sial; hal ini dilakukan karena de-
mi kepentingan sosial misalnya untuk memeli -
hara keakrabab dan lain sebagainya,

c. Karena alasan praktis, 5

Dan ternyata bahwa tiap - tiap kesempatan " Bupe

60

dahan " itu hampir diikuti oleh 30 = 70 peserta bahkan -

ada yang hampir mencapai ratusan. 4
Adanya variasi dalam jumlah partisipan tersebut-
diatas, karena ternyata diantara mereka tidak hanya i-

kut pada satu kali kesempatan dalam acara " Burdahan,"

3. Hasil wawancara dari berbagai informan,

4. Wawancara dengan Bapak Nu'man, di Ampel Magh-
fur, tanggal 26 Mei 1989,
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Maka dari partisipan yang relatip banyak dan dalam me-
ngikuti " Burdahan " mungkin lebih dari satu kali sebu
lan itu berarti menun jukkan perhatian mereka cukup be-

sar terhadap acara " Burdahan " itu,

3. Segi kemanfaatan, maksudnya adalah kesadaran
daripada anggota masyarakat terhadap adanya manfaat a-
cara " Burdahan " baik bagil dirinya sendiri dan kelome
poknya maupun untuk segl lainnya. Manfaat ity sebagi-
an besar erat hubungannya dengan alasan dan tujuan pe-
nyelenggalraan " Burdahan " atau motivasi yang mendo -
rong seseorang ambil bagian dalam acara " Burdahan,"
Disamping itu manfaatnya masih dirasakan oleh sementa-
ra para pengikut dan penyelenggara acara " Burdahan "
tersebut, seperti

] a. Ditinjau dari segl Agama
Membangun Ukhuwah Islamiyah; sylar Islam,bah
wa lewat " Burdghan " lebih mudah untuk me-
ngumpulkan mereka kemudian diberikan ceramah
| agama, pendidikan Islam ( non formal ) dah -
.1 . lain sebagainya. >
b. Ditinjau dari segil sosial; dengan " Burdahan"
mereka lebih saling mengenal, lebih erat da-

5. Ih;d.
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lam pergaulan, memperkuat persatuan ke dalam,
memupuk kegotong royongan dan lain sebagainya.
c. Manfaat lain ialah dari segi organisatoris.6
" Burdahan " pada sementara ummat Islam di ma
syarakat antara lain sekedar dari bagian ak =
tifitas, juga mempunyai kedudukan tertentu -
artinya, kebiasaan Upacara " Burdahan " pada
sementara Ummat Islam di Surabaya mempunyai -
nilai - nilai tertentu ditinjau dari segi pan

dangan mereka.

C. Prospek " Burdahan "

Diatas sudah diuraikan mengenai beberapa segi-
" Burdahan," dilihat dari segi kemasyarakatan, artinya
menyangkut kedudukan dan nilainya sebagai satu aktifi «
tas masyarakat, Uraian berikut ini berusaha memberikan
analisis tentang masa depan " Burdahan," tentu saja ju
ga lebih banyak menyangkut masyarakat Ampel dan sekitar
nya.

Masa depan ( prospek ) " Burdahan " ini dapat di
analisis melalui tiga faktor ialah keberadaannya, fung-
8inya, nilai dan usaha pelestarian, Ketiga faktor itu

6. Wawancara dengan Bapak Drs, Hasanudin. S.H, di
Bubutan, tanggal 5 Juni 1989,



harus berjalan bersama - sama dan harus saling mendu =

kung meskipun intensitas atau nilainya berlainan.

1. Keberadaannya. Hal ini menyangkut ada atau -
tidak:gdanya, dengan kata lain tetap dilaksanakan nya-
atau tidak acara " Burdshan " itu dalam masyarakat de-
wasa ini khususnya masyarakat Ampel dan sekitarnya.
Sebagaimana dijelaskan diataé, " Burdahan " masih te -
tap berjalan dan bahkan tidak terdapat gejala - gejala
yang menentang terhadap aktifitas tersebut. Tentu saja
Tentu saja tidak terlepas kemungkinan adanya perasaan-
kurang simpati terhadap aktifitas ini, tetapi belum -
'sempat mengganggu kelancaran terlaksananya acara ter -
sebut./ Satu hal yang terjadi pada kalangan remaja me
mang agaknya kurang tertarik dengan " Burdahan " kare
na dianggap terlalu bersifat mistis, sehingga acara i-
tu bagi mereka begitu mengikat kebebasan. Tetapli se-
baliknya meskipun mereka tergolong muda, begitu merasa
kan hidup sebagai anggota masyarakat penuh dan menya =
dari tanggung Jjawab dalam fungsinya itu, mereka terta-
rik kembali terhadap " Burdahan " tersebut.®

2. Fungsi. Yang dimaksud fungsi adalah dalam hal

apa atau bagaimana " Burdahan " itu dapat di daya guna.

kan,

7+ Wawancara dengan Bapak Anwar Sekretaris Kelu-
rahan Ampel, tgl, 8 Juni 1989,

8. Ibid.



64

kan. Dilihat dari latar belakang penciptaan syair Bur-
dah ( Al - BusIrl ) dan juga dari unsur - unsur isi -
yang terkandung didalamnya serta alasan dan tujuan me
laksanakan " Burdahan " maka fungsi yang masih dapat -
dimanfaatkan oleh masyarakat terhadap acara " Burdahan"

adalah sebagai berikut

a. Fungsi Sosial; beberapa pihak masih mengang-
gap " Burdahan " dapat dimanfaatkan memantap
kan tali silaturrahmi dan kegotong royongan,
orang dapat saling sering bertemu dan menja=-
di makin akrab.

b. Fungsi keagamaan; ini jelas sekali, memang -
kebanyakan alasan dan tujuan keagamaan yang
paling banyak memotivasi dilaksanakannya aca
ra " Burdahan." Dalam acara " Burdahan " -
yang bersifat rutin hampir dipastikan di isi
pula dengan Penerangan pelajaran agama,

¢. Fungsi praktis individual; hal seperti ini
terlihat pada Ssementara anggota ﬁaayarakat -
yang mempercayai kekuatan tertentu yang di -
timbulkan oleh atau dari melaksanakan atay
mengambil bagian pada acara " Burdahan " ity
seperti terlihat pada penyelenggaraan " Bur-
dahan " sehubungan dengan harapan untuk sem-

buh dari sakit tertentu, selain ituy juga ada



65

orang yang ingin mendapatkan manfaat terten-
tu karena ia menyelenggarakan acara " Burdah

an;" misalnya keluarga agar tentram.

3. Nilai, berarti pentingnya ( manfaat ) sesua-
tu dipandang dari segl tertentu, dalam hal ini adalah-
pentingnya manfaat " Burdahan " dipandang dari sudut
tertentu

a. Nilai keagamaan, artinya bahwa " Burdahan n

dipandang mempunyai segl manfaat terhadap sa

lah satu atau beberapa segi keagaamaan atau
hal - hal yang berhubungan dengan agama, se-
pertl terlihat praktek - praktek didalamnya:

- Didalam " Burdahan " banyak ucapan - ucap;
&n yang dianjurkan oleh agama ( Islam ).

- Bahkan dalam acara " Burdahan " berbagai -
perierangan / pelajaran agama dapat disam =
paikan,

b. Nilai Sosial, artinya bahwa " Burdahan " nem
Punyai segi manfaat dipandang dari segi ke~
masyarakatan. Hal seperti itu Jelas terlihat
seperti : _
= Untuk mengumpulkan sementara jumlah orang

mungkin akan sulit apalagi bersifat rutin,
_tetapi lewat " Burdahan " mereka dengan su

ka rela dapat dan mau berkumpul, hal ity
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berarti akan membawa efek keakraban dianta
ra mereka.

- Keakraban diatas sedikit demi sedikit akan
menimbulkan rasa solidaritas atau setia ka
wanan., Hal seperti ini terlihat bahwa di-
antara mereka saling menjenguk bila sakit
atau tertimpa musibah.

¢c. Nilai efektif ( organisatoris ), artinya bah
wa acara " Burdahan " dapat memupuk kesadar-
an sebagai anggota organisasi tertentu. Bagi

Nahdlatul Ulama Tingkat Ranting, hal demikie

an itu sesuai dengan kebi jaksanaan hirarkhi-

organisasi diatasnya. Bahwa " Burdahan "(de=
hgan alasan dan tujuan yang benar ) diguna -
kan sebagai sarana memupuk jiwa militansi
warga N,U, Maka dengan " Burdahan " diharap
kan mampu membendung pengaruh organisasi la-

in yang tidak sejalan dengan pandangan N, U,

bagi warganya. 9

4. Pelestarian, maksudnya adalah usaha untuk te
tap menjaga keberadaannya, dalam hal ini adalah "Bur -
dahan.ﬁ Sebenarnya pelestarian itu sendiri telah de-

ngan sendirinya dilaksanakan karena adanya kesadaran-

g
* Bapak Drs., Hasanudin S.H, Op.cit.
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terhadap fungsi dan nilai, kedua hal itu hampir sama.
Dikatakan fungsi Jika manfaat itu memang sengaja di -
timbulkan, jadi fungsi dihubungkan dengan pendayaguna
an, sedang nilai dihubungkan dengan dampak positif.
Pada pondok - pondok pesantren, Musholla - musholla |,
rumah - rumah menyelenggarakan seminggu sekali, demiki
an pula N.U, Tingkat Ranting mengadakan " Burdahan "
satu kali sebulan. Dari kenyataan tersebut diatas,ma-
ka dapatlah ditarik suatu kesimpulan bahwa daftar frek
wensi nominal diatas semuanya i1tu merupakan ussha vang
berdampak " pelestarian."

Demikianlah masa depan " Burdahan " pada masya-
rakat Ampel dan sekitarnya dapat diperkirakan berhubung
an dengan keterlibstan penerimaan dan kesadaran Nasyam-
rakat terhadap acara " Burdahan " itu, Meskipun séca-
ra perkelompok mereka mempunyai motivasi sendiri --.sen
diri, apalagi secara individual, tetapi nyatanya’ "Bure

dahan" belum memperlihatkan tanda - tanda akan surut a

Palagi punah.



